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Abstrak
MUHAMMAD FIKRI RAMADHAN. 202131001. Analisis Pendapatan Usaha Tani Cabai dan Produk Olahan di SP7 Desa

Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan.

Dibawah bimbingan Dr. Didi Adriansyah, S.TP., M.M

Penelitian bertujuan untuk mengetahui biaya, penerimaan dan pendapatan usaha tani cabai dan produk olahan di SP7

Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif,

metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja purposive di SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung

Palas Tengah Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara dengan beberapa pertimbangan. Jenis data yang

digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Penentuan sampel menggunakan sampling jenuh dengan 13

responden yang terdiri dari 9 petani cabai dan 4 pelaku usaha produk olahan. Hasil penelitian menunjukkan biaya yang

digunakan pada usaha tani sebesar Rp 161.768.275 dan biaya yang digunakan pada usaha produk olahan sebesar Rp

67.649.500. Penerimaan yang didapatkan petani cabai sebesar Rp 202.601.000 dan jumlah penerimaan yang didapatkan

usaha produk olahan sebesar Rp 126.000.000. Pendapatan usaha tani cabai sebesar Rp 40.832.725 dan pendapatan usaha

produk olahan sebesar Rp 58.350.500. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa R/C rasio usaha tani cabai memiliki

nilai rasio sebesar 1,25 dan R/C rasio usaha produk olahan sebesar 1,86 sehingga usaha tani cabai dan produk olahan

cabai di SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan layak untuk diteruskan.

Kata kunci: Usaha tani, Cabai, produk olahan
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Abstrak
MUHAMMAD FIKRI RAMADHAN. 202131001. Analysis of Income from Chili Farming Business and Processed Product 

in SP7 Salimbatu Village Tanjung Palas Tengah District Bulungan Regency.

Under guidance of Dr. Didi Adriansyah, S.TP., M.M

This study aims to analyze the cost structure, revenue, and profitability of chili 

farming and its processed products in SP7 Salimbatu Village Tanjung Palas Tengah 

District. A descriptive quantitative approach was employed, with the research site 

purposively selected in SP7, Salimbatu Village, Tanjung Palas Tengah District, 

Bulungan Regency, North Kalimantan Province, based on specific considerations. The 

study utilized both primary and secondary data. A saturated sampling technique was 

applied, involving 13 respondents, comprising 9 chili farmers and 4 actors engaged 

in chili-based processing enterprises. The findings indicate that the total cost 

incurred for chili farming amounted to IDR 161,768,275, whereas the cost for 

processed product enterprises reached IDR 67,649,500. The total revenue obtained by 

chili farmers was IDR 202,601,000, while the processed product businesses generated 

revenue of IDR 126,000,000. Accordingly, the net income from chili farming was IDR 

40,832,725, and the income from processed product enterprises was IDR 58,350,500. 

The benefit-cost ratio (R/C ratio) was calculated at 1.25 for chili farming and 1.86 

for processed product businesses. Based on these results, both chili farming and 

chili processing activities in SP7, Salimbatu Village, are deemed financially viable 

and sustainable for continuation.
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LATAR BELAKANG
Dewi (2022) menjelaskan pertanian merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat Indonesia 

yang memiliki prospek untuk dikembangkan dan mampu berkontribusi dalam perekonomian. Pada 

dasarnya pertanian terdiri dari berbagai sub-sektor salah satunya hortikultura yang memfokuskan

pada budidaya tanaman (Megasari, et al. 2023)
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Cabai sebagai salah satu jenis hortikultura banyak dibudidayakan oleh masyarakat karena

memiliki potensi besar untuk memenuhi permintaan konsumen dalam negeri dan sebagai produk

ekspor serta memiliki nilai jual yang cukup menjanjikan di pasaran (Yunus, 2021)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi cabai di Indonesia dalam beberapa tahun

terakhir mengalami fluktuasi. Menurut Padapi (2022), jumlah produksi cabai di pasaran

dipengaruhi oleh permintaan dan kebutuhan konsumen sehingga sewaktu-waktu produksi cabai

dapat mengalami fluktuasi, yang berdampak pada perubahan harga.
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Fauzan (2023) menyatakan bahwa manajemen usaha tani mencakup

beberapa hal penting yaitu antara lain pendapatan usaha tani, biaya

produksi, keuntungan yang diterima, dan strategi pemasaran yang

merupakan kunci utama pelaksanaan suatu usaha.
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Namun secara aktual, manajemen usaha tani cabai dan produk olahan

di Desa Salimbatu khusunya SP7 belum memiliki pencatatan yang baik

dalam mengelola usahatani, sehingga petani dan pelaku usaha tidak

mengetahui secara pasti keuntungan dan pendapatan yang diterima

selama menjalankan usahatani cabai dan produk olahan.



Rumusan Masalah

1

Biaya apa saja yang dikeluarkan petani dalam

menjalankan usaha tani cabai dan produk olahan di SP7

Desa Salimbatu?

2

Berapa penerimaan yang didapatkan petani dalam

melaksanakan usaha tani cabai dan produk olahan di SP7

Desa Salimbatu

3

Bagaimana Tingkat pendapatan yang diterima dalam

melaksanakan usaha tani cabai dan produk olahan di SP7

Desa Salimbatu
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Tujuan Penelitian

1

Untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan selama

melaksanakan usaha tani cabai dan produk olahan di SP7 

Desa Salimbatu.

2

Untuk mengetahui penerimaan yang didapatkan petani

selama melaksanakan usaha tani cabai dan produk olahan

di SP7 Desa Salimbatu.

3

Untuk mengetahui tingkat pendapatan yang diterima oleh 

petani cabai dalam melaksanakan usaha tani cabai dan 

produk olahan di SP7 Desa Salimbatu.
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TINJAUAN PUSTAKA

Cabai Usaha tani Produksi Produk olahan

Biaya Penerimaan Pendapatan Keuntungan

Studi kelayakan

usahatani
Penelitian

pendahulu
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TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Waktu Penelitian: Februari - April 2025,

Lokasi penelitian: SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah

Kabupaten Bulungan

Populasi; populasi pada penelitian ini merupakan semua petani cabai dan

pelaku usaha produk olahan di SP7 Desa SalimbatU sebanyak 13

responden. Responden ditentukan menggunakan metode Sampling Jenuh

(sensus) yang digunakan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100

orang.
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METODE ANALISIS DATA

Analisis

biaya

produksi

(Cost)

1

Analisis 

penerimaan

2

Analisis 

pendapatan

3

Analisis R/C 

Rasio

4
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Deskripsi Objek Penelitian

Desa Salimbatu merupakan salah satu Desa di Kabupaten Bulungan Kecamatan Tanjung

Palas Tengah yang terdiri dari beberapa lokasi yaitu antara lain Melaka, Segimbal, Lubok

Manis, Bentiang, Temunung Kubil, Banjang, Setabung, Antal, dan SP7. Pemilihan lokasi

penelitian dilakukan dengan sengaja (purposive) dengan beberapa pertimbangan salah

satunya karena SP7 Desa Salimbatu merupakan satu sentra penghasil cabai di Provinsi

Kalimantan Utara yang berpotensi untuk diusahakan.
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PENGUMPULAN DATA

Responden yang di wawancara merupakan petani cabai dan pelaku usaha produk olahan di SP7

Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah, adapun responden yang digunakan pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Sumber: data diolah, 2025
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Tabel 1. identitas Responden usaha tani cabai dan produk olahan di SP7 Desa Salimbatu



FIXED COST/ BIAYA TETAP USAHATANI DAN PRODUK OLAHAN

Tabel 2. Biaya tetap usahatani cabai

Sumber: data diolah, 2025

Tabel 3. Biaya tetap usaha produk olahan

Sumber: data diolah, 2025
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VARIABLE COST/ BIAYA TIDAK TETAP USAHATANI DAN PRODUK OLAHAN
Tabel 4. Biaya variabel usahatani cabai

Sumber: data diolah, 2025

Tabel 5. Biaya Variabel usaha produk olahan

Sumber: data diolah, 2025

Sumber: data diolah, 2025
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BIAYA TOTAL USAHATANI DAN PRODUK OLAHAN

Tabel 6.Biaya total usahatani cabai dan produk olahan

Sumber: data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa total biaya usaha tani cabai di

SP7 Desa Salimbatu sebesar Rp 161.768.275 yang terdiri atas biaya tetap

Rp 862.500 dan biaya variabel 160.905.775. Sedangkan total biaya usaha

produk olahan di SP7 Desa Salimbatu sebesar Rp 67.649.500 yang terdiri

dari biaya tetap Rp 9.437.500 dan biaya variabel sebesar Rp 58.212.500.
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ANALISIS PENERIMAAN USAHATANI DAN PRODUK OLAHAN 

Tabel 7. Penerimaan usahatani cabai

Sumber: data diolah, 2025

Tabel 8. Penerimaan produk olahan

Sumber: data diolah, 2025
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ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI DAN PRODUK OLAHAN

Tabel 9. Pendapatan usaha tani cabai

Sumber: data diolah, 2025

Tabel 10. Pendapatan produk olahan

Sumber: data diolah, 2025
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ANALISIS R/C RATIO USAHATANI CABAI DAN PRODUK 
OLAHAN
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Tabel 11. nilai R/C rasio usaha tani cabai Tabel 12. nilai R/C rasio usaha produk olahan

67.649.500



KESIMPULAN

Biaya yang digunakan pada usaha tani cabai sebesar Rp

161.768.275 dan biaya yang digunakan pada usaha produk

olahan sebesar Rp 67.649.500. Jumlah penerimaan yang

didapatkan petani cabai berjumlah Rp 202.601.000 dan

jumlah penerimaan yang didapatkan usaha produk olahan

sebesar Rp 126.000.000. Serta pendapatan yang diterima

melalui usahatani cabai sebesar Rp 40.832.725 dan

pendapatan yang diterima pada usaha produk olahan

sebesar Rp 58.350.500.

R/C rasio usahatani cabai sebesar 1,25 yang menunjukkan

bahwa R/C > 1 sehingga dapat dikatakan bahwa usahatani

cabai tersebut layak untuk di usahakan, begitu pula usaha

produk olahan yang memiliki nilai R/C sebesar 1,86
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Untuk meningkatkan hasil pendapatan petani maka saran yang diberikan oleh penulis antara lain,

menggunakan varietas bibit yang unggul yaitu varietas kaliber yang cocok digunakan pada lokasi

penelitian, perlu adanya penentuan waktu tanaman sehingga mampu mengantisipiasi harga jual yang

tidak stabil. Berdasarakan hasil penelitan reponden 3 merupakan responden dengan hasil produksi

tertinggi walaupun lahan yang digunakan kecil, sehingga peneliti merekomendasikan responden 3

sebagai acuan petani cabai di SP7 Desa Salimbatu. Sedangkan untuk produk olahan perlu

ditingkatkan guna memperoleh hasil yang maksimal dan mampu menjadi salah satu lapangan

pekerjaan Masyarakat setempat.

SARAN
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LAMPIRAN

Lampiran 2. Hasil Biaya Variabel usaha tani cabai di SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan

Lampiran 1. Hasil Biaya Tetap usaha tani cabai di SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung PalasTengah Kabupaten Bulungan

Sumber: data diolah, 2025



Lampiran 3. Hasil Biaya Tetap usaha produk olahan cabai di SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan

Sumber: data diolah, 2025

Sumber: data diolah, 2025



Lampiran 4. Hasil Biaya variabel usaha produk olahan cabai di SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan

Lampiran 5. Hasil usaha tani cabai di SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan dalam satu musim tanam

Sumber: data diolah, 2025

Sumber: data diolah, 2025



Lampiran 6. Hasil Biaya variabel usaha produk olahan cabai di SP7 Desa Salimbatu Kecamatan Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan

Sumber: data diolah, 2025



Lampiran 7. Dokumentasi penelitian

Gambar 1. Jalan menuju Desa Salimbatu

Gambar 2. Gerbang Desa Salimbatu

Gambar 3. Kantor Desa Salimbatu

Gambar 4. Fasilitas Kesehatan (Puskesmas) Desa Salimbatu



Gambar 5. Gerbang menuju SP7 Desa Salimbatu

Gambar 6. Fasilitas ibadah (Masjid) di SP7 Desa Salimbatu

Gambar 7. Fasilitas pendidikan (SD) di SP7 Desa Salimbatu

Gambar 8. Fasilitas pendidikan (SMP) di SP7 Desa Salimbatu



Gambar 9. Wawancara dengan mas Herli Noviandi

Gambar 10. Wawancara dengan pak Prawoto

Gambar 11. Wawancara dengan pak Supriyadi

Gambar 12. Wawancara dengan pak Aliyas



Gambar 13. Wawancara dengan ibu Siti Haminah

Gambar 14. Area lahan pertanian cabai di SP7 Desa Salimbatu

Gambar 15. Hasil panen cabai yang Sudah siap dipasarkan

Gambar 16. Bahan baku proses pembuatan produk olahan cabai



Gambar 17. Hasil produk olahan sambal bawang dan terasi

yang telah selesai dikemas

Gambar 17. Hasil produk olahan sambal bawang dan terasi

yang telah di pasarkan di pasar swalayan
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